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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan level Natrium Clorida (NaCl) terhadap viabilitas spermatozoa sapi bali, 
dimana ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ternak sapi bali jantan dewasa yang berumur ± 4 tahun sebanyak satu ekor jantan 
dan satu ekor betina. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat 
perlakuan dan empat ulangan sehingga terdapat 16 unit percobaan.  Perlakuan yang akan diuji adalah r1 (5 ml larutan NaCl  +  0,2 ml 
semen), r2 (10 ml larutan NaCl + 0,2 ml semen), r3 (15 ml larutan NaCl  + 0,2 ml semen) dan r4 (20 ml larutan NaCl  + 0,2 ml semen). 
Hasil penelitian viabilitas atau daya tahan hidup spermatozoa dalam penelitian adalah sangat baik karena sel spermatozoa masih dapat 
bertahan hidup pada penambahan level tertinggi larutan NaCl yakni 20 ml, walaupun persentase sel spermatozoa yang mati tidak mencapai 
100% karena masih terdapat sel spermatozoa yang hidup sebanyak 5,63% namun terjadi penurunan persentase hidup sel spermatozoa yang 
signifikan. Penambahan NaCl tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pH semen.. ©2016 dipublikasikan oleh JAS. 
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1. Pendahuluan 
Dalam rangka meningkatkan produktivitas sapi bali, pejantan memberikan 
sumbangan yang lebih berarti dibandingkan dengan betina. Kemampuan 
pejantan menyebarkan materi genetik jauh lebih besar jika dibandingkan dengan 
betina. Pejantan dengan kualitas yang unggul sebagai pemacek, penting untuk 
diperhatikan dalam program perkawinan dimana peran pejantan berpengaruh 
besar terhadap keberhasilan kebuntingan. Salah satu kriteria yang harus dipenuhi 
dalam menentukan keunggulan ternak sapi yang akan digunakan sebagai 
pejantan adalah berdasarkan kualitas dan kuantitas spermatozoanya. 
Semen merupakan hasil sekresi organ reproduksi ternak jantan yang secara 
normal diejakulasikan melalui penis ke dalam saluran kelamin betina sewaktu 
terjadi kopulasi, tetapi dengan kemajuan teknologi dapat pula ditampung dengan 
berbagai cara untuk keperluan inseminasi buatan. Semen mengandung dua unsur 
utama, yaitu plasma semen dan sel spermatozoa. Plasma semen merupakan 
cairan yang sebagian besar disekresikan oleh kelenjar vesikularis dan dalam 
jumlah kecil disekresikan oleh testis (Hafez, 2000), sedangkan spermatozoa 
adalah sel kecambah yang mana setelah masak kemudian bergerak melalui 
epidydimis, yang mampu membuahi ovum melalui suatu proses spermatogenesis 
dan mengalami pematangan yang mempunyai fungsi untuk pembuahan ovum 
hewan betina. Agar fungsi ini dapat berjalan dengan baik perlu memperhatikan 
viabilitas spermatozoanya. Viabilitas yaitu persentase hidup spermatozoa 
didasarkan atas perbedaan daya permeabilitas terhadap cairan pada spermatozoa 
yang diberi pewarna eosin dan dibuat preparat ulas  untuk membedakan 
spermatozoa yang  hidup dan yang mati.     
Natrium Clorida (NaCl) merupakan salah satu bahan kimia yang memiliki 
manfaat sebagai bahan pengawet pada beberapa produk bahan makanan karena 
sifat osmotiknya yang tinggi mampu memecah membran sel mikroba. 
Kenyataannya walaupun memiliki manfaat sebagai bahan pengawet makanan 
namun pada bidang reproduksi sering digunakan untuk menghentikan 
pergerakan spermatozoa atau mematikan sel spermatozoa disaat menghitung 
konsentrasi sel spermatozoa pada kamar hitung neubauer. Pengaruh pemberian 
larutan NaCl pada semen yang  dapat mengakibatkan sel spermatozoa berhenti 
bergerak karena tidak adanya pasokan energi dari organel mitokondria. Ini terjadi 
karena membran plasma tidak berfungsi dengan baik. Membran plasma dimiliki 
oleh spermatozoa agar dapat memfertilisasi karena selain berfungsi melindungi 
secara fisik organel-organel sel, membran plasma juga mengatur keluar 
masuknya zat-zat makanan. Apabila membran plasma rusak maka proses 
metabolisme sel akan terganggu dan berakibat kematian spermatozoa. 
Berdasarkan pemikiran di atas maka dianggap perlu dilakukan penelitian 
dengan judul “Uji Viabilitas Spermatozoa Sapi Bali Jantan Dengan 
Menggunakan Larutan Natrium Clorida (NaCl) Yang Berbeda Level”. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan level Natrium Clorida 
(NaCl) terhadap viabilitas spermatozoa sapi bali. 
 
2. Metode 
2.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni  sampai Juli 2015, yang berlokasi 
di Laboratorium dan kandang sapi Fakultas Pertanian Universitas Timor, 
Kelurahan Sasi, Kecamatan Kota Kefamenanu, Kabupaten Timor Tengah Utara. 
 
2.2 Prosedur Pelaksanaan 
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ternak sapi bali jantan 
dewasa yang berumur ± 4 tahun sebanyak satu ekor jantan dan satu ekor betina 
sebagai pemancing. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu peneliti 
menyiapkan ternak dan alat-alat yang sudah disteril untuk melakukan 
pengambilan semen.  
Penampungan semen dilakukan melalui pengambilan semen dari pejantan 
yang telah dewasa tubuh dan dewasa kelamin dengan menggunakan vagina 
buatan yang dibuat menyerupai alat kelamin betina. Prosedur penampungan 
semen meliputi 1) Mempersiapkan pejantan yang akan ditampung semennya 
beserta teasernya yang berada dalam keadaan bersih dan sehat khususnya 
pejantan pada bagian preputium agar tidak mempengaruhi kualitas semen, 
memasukkan teaser ke dalam kandang kawin atau kandang jepit; 2) Perakitan 
vagina buatan yaitu memasang corong karet pada badan vagina buatan dan posisi 
lubang udara pada corong harus sejajar dengan kran vagina buatan kemudian 
diikat dengan tali pita agar pada saat pelaksanaan penampungan, corong  tidak 
terlepas dari tabung vagina buatan; 3) Memasang tabung sperma pada ujung 
corong VB serta memasang pelindung tabung sperma dengan tujuan agar sperma 
tidak langsung terkena sinar matahari dan melindungi pecahnya tabung sperma 
dari benturan kemudian mengisi air hangat pada VB dengan suhu 410C – 450C; 
4) Memberi vaselin secukupnya melalui vagina buatan dengan menggunakan  
stick gelas bertujuan agar pada saat penampungan penis pejantan setelah masuk 
ke dalam vagina buatan tidak terluka; 5) Mengisi udara melalui kran vagina 
buatan dengan cara memompa atau meniup dan diatur kekenyalannya 
menyerupai alat kelamin betina; 6) Mengecek kembali vagina buatan sebelum 
digunakan untuk penampungan; 7) Sapi betina dimasukkan ke dalam kandang 
jepit kemudian sapi jantan didekatkan agar dapat menaiki sapi betina, dan pada 
saat sapi jantan menaiki sapi betina penis dicegah masuk ke dalam alat kelamin 
betina. Preputium dipegang dan penis diarahkan ke dalam vagina buatan sampai 
ejakulasi dan semen tertampung. 
Prosedur pencampuran semen dan larutan NaCl meliputi 1) Menyiapkan alat 
dan bahan yang yang sudah disteril; 2) Mengukur sperma dengan menggunakan 
tabung berskala lalu dimasukan ke dalam tabung yang sudah diberi label dengan 
takaran sperma 0,2 ml pada setiap perlakuan yang diukur mengggunakan spoit 
dengan variasi larutan yaitu (r1) 5 ml NaCl, (r2) 10 ml NaCl, (r3) 15 ml NaCl dan 
(r4) 20 ml NaCl, kemudian digoyang secara perlahan agar terjadi pencampuran 
antara larutan NaCl dan semen kemudian diletakan masing-masing tabung pada 
rak penyimpanan; dan 3) Melakukan pengamatan viabilitas dengan mengambil 
satu tetes  sperma  ± 0,01 ml yang telah disimpan tadi dan diletakkan pada objek 
gelas lalu ditambah dengan larutan eosin kemudian dihomogenkan dan dibuat 
preparat ulas yang tipis dan segera dikeringkan di atas nyala lilin, kemudian 
dilihat di bawah mikroskop dengan pembesaran 40x10 untuk melihat 
spermatozoa yang mati dan hidup. Spermatozoa yang dikategorikan hidup adalah 
spermatozoa yang tidak menyerap zat warna sehingga pada bagian kepala 
spermatozoa tidak terwarnai (putih), sedangkan spermatozoa yang dikategorikan 
mati adalah spermatozoa yang menyerap zat warna sehingga pada bagian 
kepalanya berwarna merah. 
Evaluasi semen tahap awal adalah untuk melihat semen secara keseluruhan 
sebelum menggunakan larutan NaCl. Evaluasi secara makroskopik yaitu dengan 
melihat 1) Volume semen diamati melalui skala yang tertera pada  dinding tabung 
penampung; 2) Warna semen diamati langsung karena tabung penampung semen 
terbuat dari gelas atau plastik tembus pandang; 3) Bau semen langsung dicium 
pada tabung penampung dengan cara melewatkan tabung penampung semen di 
bawah  lubang hidung; 4) Konsistensi dari semen diperiksa dengan cara 
memiringkan tabung yang berisi sperma secara perlahan-lahan. Semen yang baik 
derajat kekentalannya akan bergerak sangat lambat mengikuti kemiringan tabung 
penampung dimana hampir semua atau sedikit lebih kental dari susu; dan 5) 
Keasaman atau pH semen diketuhui dengan cara mencelupkan kertas lakmus ke 
dalam semen yang sudah ditampung hingga menunjukan angka keasaman. 
Evaluasi secara mikroskopik yaitu dengan melihat 1) Gerakan massa sperma 
merupakan keaktifan bergerak dari sperma; 2) Konsentrasi sperma atau jumlah 
sperma dalam setiap mililiter semen; dan 3) Motilitas atau daya gerak sperma 
yang merupakan ukuran kesanggupan untuk pembuahan sel telur. Semen yang 
berkualitas baik adalah semen yang memiliki kandungan sperma hidup dan 
bergerak maju ke depan dalam jumlah yang banyak (motil progresif). Penentuan 
motilitas sperma dalam satu contoh semen dilakukan dengan metode pewarnaan 
diferensial yaitu suatu metode pewarnaan yang memberi kemungkinan pada kita 
untuk membedakan sperma yang hidup dan sperma yang mati. 
 
2.3 Rancangan Percobaan 
Rancangan lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan empat 
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ulangan sehingga terdapat 16 unit percobaan.  Perlakuan yang akan diuji adalah 
r1 (5 ml larutan NaCl  +  0,2 ml semen), r2 (10 ml larutan NaCl + 0,2 ml semen), 
r3 (15 ml larutan NaCl  + 0,2 ml semen) dan r4 (20 ml larutan NaCl  + 0,2 ml 
semen). 
 
2.4 Variabel Penelitian 
Variabel yang akan diamati dalam penelitian ini adalah viabilitas dan pH 
spermatozoa sapi bali yaitu melihat spermatozoa yang hidup setelah 
menambahkan larutan Natrium Clorida (NaCl) pada level berbeda. 
 
2.5 Analisis Data 
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif maupun ANOVA 
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan apabilah terdapat perbedaan 
rata-rata perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji Duncan sesuai petunjuk Steel 
dan Torrie (1995).  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1  Gambaran Umum 
Semen segar yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen hasil 
penampungan dari ternak sapi bali dewasa kelamin umur ± 4 tahun dengan 
kondisi penampilan dan kesehatan yang baik dan terdiri dari dua ekor yaitu satu 
ekor betina sebagai pemancing dan satu ekor sapi jantan untuk ditampung 
semennya. Setelah penampungan selanjutnya semen langsung dibawa ke 
laboratorium untuk dilakukan pemeriksaan awal. Evaluasi semen segar 
dilakukan untuk melihat kelayakan kualitas dari semen yang akan digunakan. 
Adapun data awal hasil pengamatan pada semen segar tertera pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Evaluasi Semen Secara Makroskopis 
No Uraian Hasil 
1 Volume 5 ml 
2 Warna Putih Krem 
3 Bau Khas Semen Sapi 
4 Konsistensi Kental 
5 pH 6 
 
Data pada Tabel 1. menunjukan bahwa volume semen dari hasil ejakulasi 
sebanyak 5 ml. Hal ini masih dalam kisaran normal karena menurut pendapat 
Almquist dan Hale (1956), kisaran normal volume semen sapi bali antara 4 - 8 
ml, sedangkan warna semen sapi berwarna susu atau krem keputihan dan keruh 
sedangkan bau semen memiliki bau amis khas disertai dengan bau dari hewan itu 
sendiri. Konsistensi atau derajat kekentalannya sedikit lebih kental dari susu 
sedangkan keasaman atau pH semen adalah 6 masih dalam kisaran normal. 
 
Tabel 2. Evaluasi Semen Secara Mikroskopis 
No Uraian Hasil 
1 Gerakan Massa + + + 
2 Gerakan Individu 80% 
3 Konsentrasi 1000 juta sel sperma / ml semen 
Keterangan: + + +  : Gerakan massa sangat baik (gelombang besar, tampak gelap 
tebal, aktif dan cepat berpindah), 80%  : Gerakan individu sangat baik, 
1000  juta sel sperma / ml semen : konsentrasi dari sperma 
 
Hasil penelitian semen secara mikroskopis disajikan pada Tabel 2. Gerakan 
massa sperma  dinilai berdasarkan kecendrungan sperma bergerak ke satu arah 
yaitu +++ menunjukkan semen segar yang digunakan masih baik. Toelihere 
(1993) menjelaskan bahwa kualitas semen tergolong sangat baik jika gerakan 
massa spermatozoa (+++) terlihat gelombang-gelombang besar, banyak, gelap, 
tebal dan aktif  bagaikan gumpalan awan hitam yang bergerak cepat berpindah-
pindah, dan tergolong baik jika gerak massa spermatozoa (++) apabila terlihat 
gelombang-gelombang kecil, tipis, kurang jelas, dan bergerak lamban sedangkan 
gerakan individu mencerminkan daya hidup sperma dengan rata-rata yang 
berguna untuk menilai fertilitas pejantan dengan rata-rata yaitu 80%. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata motilitas semen segar sapi masih baik. 
Salisbury dan Denmark (1985) menjelaskan bahwa persentase gerakan individu 
minimal 70% semen segar dikatakan normal apabila semen tersebut mengandung 
spermatozoa yang memperlihatkan daya gerak aktif dan gerakan bergelombang 
dan konsentrasi semen segar sapi bali 1000 juta sel sperma / ml semen. 
 
3.2  Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Spermatozoa Hidup 
Rataan persentase spermatozoa hidup hasil penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan sangat 
berbeda nyata pada taraf 1% (P<0,01). Hal ini menggambarkan bahwa terjadi 
penurunan persentase hidup spermatozoa yakni penambahan 5 ml NaCl terjadi 
penurunan persentase spermatozoa hidup menjadi 39,25% kemudian diikuti 
perlakuan penambahan 10 ml NaCl menyebabkan penurunan spermatozoa hidup 
menjadi 15,25% dan penambahan 15 ml NaCl persentase spermatozoa hidup 
menurun menjadi 8,75% serta nilai persentase spermatozoa hidup yang paling 
terendah adalah pada perlakuan penambahan 20 ml NaCl menyebabkan 
penurunan persentase spermatozoa hidup menjadi 5,62%. 
 
Tabel 3. Rataan Persentase Spermatozoa Hidup (%) 
Ulangan 
Perlakuan 
Jumlah 
r1 r2 r3 r4 
1 35,0 20,0  8,5 6,0 69,5 
2 41,5 12,0  9,5 6,5 69,5 
3 37,0  15,5  11,5  5,5 69,5 
4 43,5  13,5 5,5  4,5 67,0 
Jumlah 157,0 61,0 35,0   22,5  275,5 
Rataan   39,25a    15,25b   8,75c    5,62d  17,21 
Keterangan : Nilai pada baris rataan dengan super skrip yang berbeda menunjukkan    
berbeda sangat nyata (P <0,01) antara perlakuan. 
 
Penurunan persentase hidup spermatozoa terjadi disaat penambahan level 
NaCl yang makin tinggi, hal ini menunjukkan bahwa daya tahan hidup 
spermatozoa sangat baik. Dikatakan viabilitasnya bagus karena dibutuhkan 
konsentrasi larutan NaCl yang tinggi untuk bisa mematikan sel spermatozoa 
namun penurunan persentase hidup ini belum mencapai 0% karena kemungkinan 
NaCl juga merupakan larutan yang isotonis dengan plasma darah.  
Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa keempat macam perlakuan 
sangat berbeda nyata (P<0,01) terhadap persentase spermatozoa hidup,  hal ini 
disebabkan karena pemberian larutan NaCl pada level yang lebih tinggi  dapat 
mengakibatkan sel spermatozoa berhenti bergerak karena tidak adanya pasokan 
energi dari mitokondria, ini terjadi karena membran plasma tidak berfungsi 
dengan baik.  
 
3.3  Pengaruh Perlakuan Terhadap pH Semen 
PH semen mencerminkan aktifitas sperma, yang mana pH semen yang 
normal maka motilitas, viabilitas, konsentrasi sperma akan semakin baik serta 
merupakan faktor yang mempengaruhi daya hidup spermatozoa. PH dari semen 
segar yang telah dilarutkan dengan NaCl tersaji dalam Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rataan pH Spermatozoa dari Perlakuan 
Ulangan 
Perlakuan 
Jumlah 
r1 r2 r3 r4 
1 7 7 6 6 26 
2 7 6 6 7 26 
3 6 7 7 6 26 
4 7 7 7 6 27 
Jumlah 27 27 26 25 105 
Rataan 6,7a 6,7a 6,5a 6,25a 6,6 
Keterangan : Nilai pada baris rataan dengan super skrip yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata (P >0,05) antara perlakuan. 
 
Rataan  pH semen dan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan penambahan 5 ml NaCl tidak berbeda nyata dengan pH level NaCl 10 
ml, 15 ml dan 20 ml  (P>0,05). Hal ini diduga larutan NaCl pada level rendah 
maupun level yang tinggi tidak mempengaruhi pH semen.  Kisaran pH semen 
normal yaitu 6,3 – 6,9. Peningkatan pH semen karena sperma menghasilkan asam 
laktat yang tinggi sehingga aktifitas sperma pada kondisi anaerob dimana sperma 
yang menghasilkan asam laktat semakin rendah nilai pH-nya maka akan 
menyebabkan terjadi penurunan kualitas dari sperma tersebut. Lebih lanjut 
dikatakan oleh Soerensen (1979) derajat keasaman memegang peranan sangat 
penting karena dapat mempengaruhi viabilitas spermatozoa. Apabila pH tinggi 
atau rendah akan menyebabkan spermatozoa mati.  
 
4. Simpulan 
Viabilitas atau daya tahan hidup spermatozoa dalam penelitian adalah sangat 
baik karena sel spermatozoa masih dapat bertahan hidup pada penambahan level 
tertinggi larutan NaCl yakni 20 ml, walaupun persentase sel spermatozoa yang 
mati tidak mencapai 100% karena masih terdapat sel spermatozoa yang hidup 
sebanyak 5,63% namun terjadi penurunan persentase hidup sel spermatozoa yang 
signifikan. Penambahan NaCl tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
pH semen.  
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